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Indonesia adalah salah satu negara penghasil sayuran terbesar di dunia. Iklim 
Indonesia yang merupakan sub-tropis membuat berbagai macam jenis sayuran dapat 
dibudidayakan di Indonesia. Terdapat dua jenis sistem penanaman di Indonesia yaitu 
penanaman secara Organik dan Anorganik. Penanaman secara organik merupakan 
salah satu sistem penanaman yang mulai gencar ingin diterapkan oleh pemerintah 
Pertanian organik merupakan suatu sistem budidaya yang dalam pelaksanaanya 
tidak menggunakan bahan kimia sebagai penunjang proses produksi sehingga hasil 
dari produk tersebut lebih sehat. Kesadaran masyarakat akan pola hidup sehat 
sekarang mulai meningkat ditunjukkan dengan meningkatnya permintaan akan 
produk sayuran. Peningkatan permintaan produk sayuran tersebut berbanding terbalik 
dengan proses pemasaran produk sayuran yang begitu terbatas terutama pada sayuran 
organik 
KORAN ORGANIK (Konter Sayuran Organik) adalah salah satu inovasi 
pemasaran dalam bidang pertanian. Strategi Pemasaran KORAN ORGANIK dengan 
cara menggunakan metode Door to Door yaitu menawarkan berbagai produk sayuran 
organik dengan menggunakan daftar sayuran kepada masyarakat dikalangan 
perumahan. Pemilihan masyarakat perumahan sebagai target pasar utama karena 
masyarakat perumahan lebih memiliki loyalitas dalam membeli produk. Karena pada 
umumnya masyarakat perumahan memiliki kelebihan dalam segi financial dan 
mereka lebih mengutamakan kualitas dari pada kuantitas 
Strategi pemasaran lainnnya dengan cara memasukkan proposal ke berbagai 
rumah makan dan restoran yang berada di daerah solo untuk ketersediaan 
menyediakan produk sayuran untuk olahan makanan mereka. Restoran dan rumah 
makan hampir setiap hari membutuhkan sayuran untuk keberlangsungan produksi 
mereka sehingga segmen pasar tersebut sangat menjanjikan 
Diharapkan dengan adanya konter sayuran organik petani akan lebih mudah 
dalam memasarkan produk pertanian dengan harga jual relative tinggi. Naiknya harga 
jual tersebut akan berpengaruh terhadap peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan 
petani. Dengan demikian diharapkan sistem pertanian Organik di Indonesia akan 
terus berkembang. 
Tujuan utama dari program inovasi ini adalah agar dapat mengembangkan 
produk pertanian organik yang ada Indonesia diharapkan kedepannya Indonesia akan 
menjadi salah satu negara penghasil sayuran organik terbesar di dunia. Selain itu 
manfaat dari program ini adalah meningkatkan kreativitas dan keterampilan 




BAB 1. PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Mendukungnya wilayah Indonesia sebagai salah satu negara penghasil 
sayuran terbesar berbanding terbalik dengan proses pemasarannya. Dalam 
kenyataannya banyak petani mengalami kesulitan dalam memasarkan 
produknya. Sehingga banyak dari petani menjual produknya dengan harga 
yang relatif sangat murah sehingga kesejahteraan dan kualitas hidup petani 
sangat lambat mengalami peningkatan. Sulitnya pemasaran dalam bidang 
pertanian juga berdampak pada harga sayuran Organik dan Anorganik. 
Seharusnya harga sayuran organik dan anorganik berbeda dikarenakan 
kualitas produk tersebut berbeda akan tetapi pada kenyataanya harga kedua 
jenis sayuran tersebut hampir sama bahkan sayuran organik relatif lebih 
murah dari pada anorganik karena sulitnya pemasaran. Hal tersebut 
berdampak pada menurunnya minat petani untuk melakukan budidaya secara 
organik.  
Sebagai proses produksi yang komersial, maka pemasaran pertanian 
merupakan syarat mutlak yang diperlukan dalam pembangunan pertanian. 
Pemasaran pertanian dapat menciptakan nilai tambah melalui nilai guna 
tempat, guna bentuk, dan guna waktu. Dengan demikian pemasaran pertanian 
di anggap memberikan nilai tambah yang dapat dianggap sebagai kegiatan 
produktif. Pemasaran pertanian merupakan bagian dari ilmu pemasaran pada 
umumnya, tetapi dapat dianggap sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. 
Anggapan ini didasarkan pada karakteristik produk pertanian serta subjek dan 
objek pemasaran pertanian itu sendiri. Pemasaran produksi barang pertanian, 
membutuhkan’ lembaga pemasaran yang lebih panjang (pengolahan, 
penyimpanan, pengangkutan) bila dibandingkan dengan pemasaran produk 
non pertanian (Firdaus, 2008) 
KORAN ORGANIK (Konter Sayuran Organik) merupakan inovasi 
pemasaran dalam bidang pertanian. KORAN ORGANIK adalah sebuah toko 
yang hanya khusus menjual berbagai jenis sayuran segar organik. Dalam 
proses usahanya KORAN ORGANIK mengambil produk sayuran langsung 
dari petani kemudian akan dipasarkan melalui toko (konter). Petani biasanya 
memasarkan produknya melewati beberapa pihak sehingga dalam 
pelaksanaanya hanya mendapatkan untung yang sedikit karena panjangnya 
rantai pemasaran. Pembuatan inovasi ini diharapkan dapat memotong rantai 
pemasaran sehingga petani akan mendapatkan untung yang lebih tinggi dan 
konsumen juga akan mendapatkan produk yang lebih murah. Peningkatan 
keuntungan diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup petani tersebut. 
Pembuatan KORAN ORGANIK juga memudahkan konsumen dalam 
mendapatkan produk sayuran organik segar karena letak KORAN ORGANIK 




1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara pemasaran produk sayuran organik sehingga dapat dikenal 
masyarakat umum ? 
2. Bagaimana cara meningkatkan nilai ekonomis sayuran organik ? 
3. Bagaimana cara peningkatan kualitas pertanian Indonesia sehingga dapat 
menembus Masyarakat Ekonomi Asean ? 
1.3 Alasan yang Mendasari 
Sebagai mahasiswa agribisnis yang mempunyai tanggung jawab untuk 
memajukan sektor pertanian di Indonesia. Mata kuliah yang berbasis tentang 
pemasaran dan pembudidayaan  adalah bekal untuk memajukan sektor 
pertanian tersebut, sehingga akan menerapkan segala teori yang diperoleh 
dibangku kuliah untuk kesejahteraan dan kemajuan pertanian di Indonesia 
1.4 Urgensi Kegiatan Kewirausahan 
Pembuatan inovasi KORAN Organik diharapkan dapat memudahkan 
petani dalam memperkenalkan produk sayuran organik ke masyarakat dan 
memudahkan petani dalam pemasaran produk sayuran organik. Semakin 
mudahnya pemasaran produk sayuran organik akan mendorong petani dalam 
peralihan sistem penanaman secara anorganik menjadi organik. Sehingga 
diharapkan kedepannya sistem pertanian di Indonesia akan menjadi sistem 
pertanian organik terbesar di Asia ataupun di mancanegara. Selain itu 
mudahnya sistem pemasaran diharapkan dapat meningkatkan kualitas hidup 
petani dan kesejahteraan petani sehingga minat dan kemauan generasi muda 
untuk memajukan pertanian Indonesia akan segera terwujud 
1.5 Tujuan Khusus 
Pembuatan KORAN Organik diharapkan dapat memajukan pertanian 
Indonesia mulai dari kualitas mutu produk, kesejahteraan dan kualitas petani, 
dan kuantitas produk yang selalu stabil, sehingga pertanian Indonesia dapat 
tetap bertahan dan berkembang dalam dunia MEA (Masyarakat Ekonomi 
Asean). 
1.6 Luaran yang Diharapkan 
Luaran yang diharapkan dengan adanya KORAN Organik membuat 
minat petani untuk menerapkan pertanian organik dapat meningkat sehingga 
dapat merubah sistem pertanian dari anorganik menjadi organik. Kedepannya 
diharapkan Indonesia adalah salah satu negara dengan sistem pertanian 
organik terbesar di dunia. 
1.7 Manfaat 
1. Memudahkan petani dalam pemasaran tanaman sayuran organik. 
2. Memperkenalkan pertanian organik Indonesia pada masyarakat umum. 
3. Mengembangkan inovasi dan kreativitas mahasiswa terutama dalam 
bidang wirausaha 







BAB 2. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
 
2.1 Kondisi Umum dan Gambaran Potensi Sumber Daya 
   Letak geografis Indonesia yang menyebabkan Indonesia menjadi salah 
satu negara dengan iklim tropis. Iklim Indonesia yang tropis sangat mendukung 
untuk pembudidayaan tanaman hortikultura seperti sayuran. Banyak masyarakat 
Indonesia yang menjadikan pertanian sebagai mata pencaharian utama. Hampir 
berbagai macam jenis sayuran dapat ditanam di daerah Indonesia. Akan tetapi 
tingginya produksi sayuran di Indonesia tidak diimbangi dengan sistem 
pemasaran yang baik. Hal tersebut membuat fluktuasi harga pada produk sayuran 
tersebut. Tidak ada perbedaan harga antara tanaman yang ditanam secara oganik 
dan anorganik pada saat panen berlimpah 
KORAN Organik merupakan inovasi toko yang akan menjual berbagai 
macam jenis sayuran organik yang masih segar. Penyediaan KORAN Organik 
diharapkan dapat memenuhi keinginan konsumen akan kebutuhan sayuran 
organik, selain itu pembuatan KORAN Organik diharapkan dapat membantu 
petani dalam proses pemasaran produk-produk sayuran organik. Semakin 
meningkatnya permintaan akan sayuran organik dan semakin mudahnya dalam 
pemasaran produk sayuran organik lama kelamaan akan mendorong petani untuk 
beralih dalam proses budidaya secara organik.  
Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki produktivitas sayuran 
yang cukup tinggi di dunia sehingga dalam pemenuhan produk untuk penjualan 
KORAN Organik tidak mengalami kesulitan. Salah satu sentra produsen sayuran 
organik yang cukup besar di Indonesia adalah di lereng Gunung Merbabu tepatnya 
di Dusun Selo Ngisor Kecamatan Getasan yang letaknya tidak jauh dari Surakarta  
yaitu hanya 70 km, sehingga untuk ketersediaan sayuran organic  yang akan dijual  
KORAN Organik tidak mengalami kesulitan.  
 Proses pelaksanaanya KORAN Organik akan dibuka didaerah Surakarta. 
Pemilihan Surakarta sebagai tempat berdirinya KORAN Organik karena Surakarta 
merupakan salah satu kota yang cukup besar di Indonesia dengan permintaan akan 
sayuran organik yang cukup tinggi. Pertimbangan lainnya karena di Surakarta 
terletak ditengah tengah sentra produsen sayuran yang antara lain adalah 
Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Boyolali, Kecamatan Getasan, Sragen, 
Sukoharjo. 
 Konsumen dapat membeli langsung produk sayuran organik pada Counter 
atau toko yang sudah dibuka. Selain itu KORAN Organik melakukan pemasaran 
lewat door to door yaitu dari pintu ke pintu dengan menawarkan produk dan 
pembuatan member guna melakukan pelayanan Delivery Order. Pelayanan 
Delivery Order dilakukan untuk memudahkan konsumen dalam mendapatkan 
produk yang diinginkan selain itu juga membuat daya tarik serta kenyamanan bagi 
konsumen. Pemasaran untuk KORAN Organik selain terhadap individu, 
pemasaran juga dilakukan terhadap beberapa rumah makan atau tempat tempat 




2.2 Peluang Pasar 
KORAN Organik atau Konter Sayuran Organik merupakan inovasi 
outlet atau toko yang menjual berbagai jenis sayuran organik yang masih 
segar. Dalam proses penjualannya KORAN Organik akan menyediakan 
inovasi pemesaran yang unik dan berbeda yaitu antara lain adalah Door to 
Door dan Delivery Order. Dengan adanya KORAN Organik ini diharapkan 
dapat memberi manfaat dikalangan konsumen sayuran dan para petani 
sayuran. 
Indonesia adalah salah satu negara dengan jumlah penduduk yang 
terbesar di dunia sehingga kebutuhan akan kebutuhan pangan tentu juga 
sangat tinggi. Sayuran merupakan jenis makanan yang hampir setiap hari 
dikonsumsi oleh manusia. Kebutuhan manusia akan sayuran semakin lama 
semakin meningkat pada era globalisasi ini karena kesadaran mereka akan 
pentingnya sebuah sayuran untuk memenuhi kebutuhan gizi tubuh mereka. 
Sayuran organik adalah sayuran yang paling diminati dipasaran akhir-
akhir ini seiring meningkatnya keinginan masyarakat untuk hidup sehat. 
Sayuran organik adalah sayuran yang dalam proses penanamannya tidak 
menggunakan bahan kimia sehingga dibandingkan dengan sayur anorganik 
tentu jauh lebih sehat. Meningkatnya kebutuhan pasar akan sayuran organik 
tidak diiringi dengan pemasaran yang maksimal sehingga konsumen kesulitan 
dalam mencari produk yang mereka inginkan 
Target market utama untuk KORAN Organik adalah masyarakat kelas 
menengah keatas seperti perumahan-perumahan di daerah Surakarta. 
Pemilihan target market diperumahan karena pada umumnya masyarakat 
yang tinggal di perumahan lebih cenderung ingin yang praktis dan simpel. 
Diharapkan dengan kecenderungan seperti itu mereka akan memanfaatkan 
salah satu strategi pemasaran yaitu delivery order. Masyarakat menengah 
keatas umumnya mempunyai keunggulan dalam segi finansial sehingga 
diharapkan dalam pemenuhan kebutuhan akan sayuran lebih kontinyu atau 
berlanjut.  
Masyarakat kelas menengah keatas umumnya memiliki kecenderungan 
lebih mementingkan kualitas dibandingkan kuantitas sehingga target 
pasarnyanya sangat cocok untuk konter sayuran organik. Selain individu 
KORAN Organik juga memilih restoran restoran untuk pemenuhan 
kebutuhannya akan produk sayuran. Pemilihan restoran sebagai segmentasi 
pasarnya karena kecenderungan utamanya mereka lebih mementingkan 
kualitas dari pada kuantitas. Selain itu setiap hari restoran akan membutuhkan 











2.3 Analisis Ekonomi 
1. Biaya Tetap (Fixed Cost = FC) 
a. Biaya Usaha 
Promosi = Rp 300.000/bulan = Rp 10.000/hari 
Administrasi dan laporan = Rp 100.000/bulan = Rp 3.400/hari 
 
b. Biaya Penyusutan 
Tabel 2.1. Biaya Penyusutan Peralatan 
No. 







 Freezer 2.000.000 300.000 6 330.000 
 Show Case 1.000.000 120.000 6 167.000 
 Timbangan  
Digital 
100.000 15.000 2 50.000 
 Gunting 3.000 300 1 3.000 
 Tapak 
Wraping 
40.000 4.000 1 40.000 
Jumlah 590.000 
Biaya penyusutan/th = Rp. 590.000 
Biaya penyusutan/hari = Rp. 590.000/360 hari  = Rp 1.700/hari 
 
2. Biaya Tidak Tetap (Variabel Cost = VC) 
Biaya bahan baku = Rp 4.270.000/bulan = Rp 143.000/hari  
Transportasi = Rp 1.010.000/bulan = Rp 33.600/hari 
Biaya pekerja = Rp 600.000/bulan = Rp 20.000/hari 
Biaya perawatan peralatan = Rp 20.000/bulan = Rp 700/hari 
 
3. Total Pengeluaran (per hari) 
FC  = Rp 10.000 + Rp 3.400 + Rp 1.700 = Rp 15.100 
VC = Rp 143.000 + Rp 33.600 + Rp 20.000 + Rp 700 = Rp 197.300 




4. Analisa Pendapatan 
Tabel 2.2. Harga Jual Produk Sayuran Organik 
 
Harga rata-rata produk sayuran organik = Rp 13.500 / kg 
Jumlah penjualan sayuran organik     =  680 kg / bulan = 23 kg/hari 
Hasil penjualan = Harga sayuran organik x jumlah penjualan 
                          = Rp 13.500 x 23 
                          = Rp 310.500/hari 
 
5. Analisis keuntungan 
Pendapatan  = Rp 310.500/hari 
Pengeluaran = Rp 212.400 
Pendapatan  = Rp 310.500 – Rp 212.400 = Rp 98.100/hari 
     = Rp 2.943.000/bulan 
6. BEP (Break Event Point) 
a. BEP Volume Produksi  = pengeluaran/harga 
   = 212.400/13.500 
   = 16 kg/hari 
b. BEP Harga Produksi     = pengeluaran/jumlah 
   = 212.400/ 23 
   = Rp 9.235/ kg 
7. R/C Ratio 
Pendapatan/pengeluaran = 310.500/212.400 = 1,5 





Material Harga Beli Harga Jual Material Harga Beli Harga Jual 
Heatletus 8.000 16.000 Terong 4.000 12.000 





      4.000 
12.000 
Brokoli 8.000 16.000 Kentang 5.000 13.000 







Tomat 6.000 14.000 Kol 2.000 10.000 
Loncang 6.000 14.000 Gambas 3.000 11.000 




14.000    
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN 
 
          Metode yang digunakan dalam program kewirausahaan ini terbagi atas 3 
tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan program dan evaluasi 
3.1. Persiapan 
1. Persiapan Bahan dan Alat 
Persiapan bahan dan alat merupakan tahap awal dalam proses 
pembuatan KORAN Organik. Bahan yang digunakan antara lain beberapa 
macam sayuran seperti sawi, bayam, wortel, tomat, kubis, buncis, kacang 
panjang, beet root, lobak, bunga kol, loncang, dan masih banyak lagi. 
Sayuran-sayuran tersebut dibeli dari petani yang berada di daerah 
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang dan di Kecamatan 
Tawangmangu Kabupaten Karanganyar. Pemilihan kedua daerah tersebut 
karena pada daerah tersebut merupakan salah satu daerah pemasok sayuran 
organik terbesar, selain itu jarak antar kedua tempat tersebut dari Surakarta 
tidak terlalu jauh yaitu hanya 70 km. Alat yang digunakan dalam 
keberlanjutan usaha antara lain Kulkas pendingin sayuran, AC ruangan, 
timbangan elektrik, krat pengangkut, gunting, plastik wrap beserta 
penggulung, gunting, slotip, gabus pembungkus, penggaris 
2. Persiapan Tempat 
KORAN Organik akan dibuka dipusat kota Surakarta. Sebelum 
menentukan tempat akan dilaksanakan survey tempat terlebih dahulu. 
Survey tempat bertujuan untuk menentukan kestrategisan tempat tersebut 
salah satunya seperti mudah tidaknya dijangkau oleh konsumen, dekat 
dengan pemukiman konsumen tingkat menengah keatas yang merupakan 
sasaran pasar utamanya 
3.2. Pelaksanaan Program 
a. Pembelian Produk 
 Pembelian produk merupakan proses membeli beberapa jenis 
sayuran organik dari petani langsung. Produk sayuran organik tersebut 
dibeli dari beberapa kelompok tani yang ada di Desa Selongisor 
Kecamatan Getasan Kabupaten Semarang. Pemilihan tempat tersebut 
karena di daerah tersebut banyak petani yang bercocok tanam secara 
organik dengan berbagai jenis sayuran yang ditanamnya akan tetapi 
pemasarannya kurang begitu maksimal. Pembelian dilakukan dengan cara 
kita langsung datang ke petani dan memilih jenis sayuran yang akan dibeli. 
Sayuran yang sudah dipilih kemudian diangkut dengan truk yang 
disewakan didaerah tersebut. Pembayaran kepada petani dilakukan ketika 
barang sudah sampai di toko atau oulet yang berada di Surakarta. 
b. Pengemasan 
 Pengemasan pada produk sayuran dilakukan dengan beberapa tipe 
sesuai jenis sayuran. Sebelum dilakukan pengemasan produk sayuran akan 
melewati beberapa tahapan seperti sortasi, grading, pencucian. Sortasi 
dilakukan untuk memisahkan sayuran yang rusak dengan sayuran yang 
masih bagus sehingga pelanggan akan selalu menerima sayuran yang 
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terbaik. Grading dilakukan untuk mengelompokkan sayuran berdasarkan 
ukuran sehingga dalam pengemasannya nanti konsumen dapat memilih 
produk sayuran berdasarkan selera ukuran mereka. Pencucian dilakukan 
untuk menjaga kebersihan produk sehingga dalam produk sayuran tersebut 
bersih dari kotoran- kotoran yang menempel. 
 Setelah melewati tahapan tersebut sayuran akan dikemas 
berdasarkan jenisnya. Sayuran yang berupa daun-daunan seperti bayam, 
kangkung, loncang, dan seledri akan dikemas dengan menggunakan plastik 
mika yang tebal. Sayuran yang berupa umbi-umbian atau berupa sayuran 
buah dikemas dengan diletakkan di atas Styrofoam yang kemudian dilapisi 
dengan menggunakan plastik wrap. Berat produk tiap kemasan adalah 1 
kg/perkemasan. Pemberian plastik pada setiap kemasan bertujuan untuk 
menjaga kesegaran sayuran, menambah nilai jual, dan melindungi produk 
dari kerusakan. Setiap harinya akan dilakukan 40 -50 kg pengemasan 
sayuran yang akan dikirimkan melalui delivery order maupun yang akan 
dijual didalam outlet.  
 Sebelum dilakukan pengiriman petugas pengiriman wajib 
mengecek apakah dalam kemasan sayuran tersebut ada kerusakan atau 
cacat ketika hal tersebut ditemukan maka penggantian produk yang baru 
wajib dilakukan untuk menjaga kualitas produk yang sampai dikonsumen 
selalu baik 
c. Penjualan 
 Penjualan KORAN Organik akan dibuka didaerah solo baru yang 
mana daerah tersebut dekat dengan perumahan perumahan kelas menengah 
keatas. Dalam penjualan konsumen dapat membeli produk langsung yang 
akan ditampilkan di toko maupun konsumen dapat memesannya melewati 
Delivery order. Untuk pengiriman secara delivery order konsumen akan 
dikenakan biaya tambahan tergantung jarak pengiriman dan kuantitas 
produk yang dibeli. Dalam penjualannya akan diambil keuntungan 
berkisar 30%  pada setiap kilogram produk sayuran tersebut 
 Strategi pemasaran dan penjualan pada KORAN Organik ini 
dilakukan dengan berbagai cara antara lain melewati media sosial dan 
memasarkan langsung kepada konsumen. Target market untuk KORAN 
Organik ini adalah orang-orang golongan menengah ke atas yang tinggal 
di perumahan. Pengenalan dilakukan dengan cara sistem Door to Door jadi 
menawarkan produk ke setiap rumah dengan memberikan daftar list 
sayuran organik. Pada saat pemasaran secara Door to Door akan 
ditawarkan pembuatan member. Pembuatan member bertujuan untuk 
mengikat konsumen secara langsung sehingga kedepannya mereka akan 
menggunakan jasa kita untuk memenuhi kebutuhan akan sayuran organik. 
 Target pemasaran secara Door to Door juga akan dilakukan 
dibeberapa rumah makan yang membutuhkan sayuran untuk pemenuhan 
produksinya. Untuk rumah makan kita akan memberikan proposal kepada 
rumah makan tersebut yang berisikan kesanggupan KORAN Organik 
untuk memenuhi stok kebutuhan sayuran dirumah makan mereka. Didalam 
9 
 
proposal juga akan dituliskan keuntungan keuntungan jika mereka 
menggunakan jasa KORAN Organik. 
 Strategi pemasaran yang lainnya adalah menggunakan media sosial 
seperti broadcast lewat BBM, Whatsapp, Line, dan aplikasi chating 
lainnya. Selain itu penggunaan Facebook, Instagram, dan Website resmi 
juga akan digunakan sebagai sarana untuk kita meng update produk 
produk yang akan dijual. 
 Sayuran yang sudah dikemas kemudian ditata pada stand toko yang 
sudah disiapkan. Para konsumen dapat membeli produk langsung ke stand 
atau dapat membeli lewat layanan delivery order. Daftar sayuran organik 
yang dapat dipesan bisa dilihat lewat fanspage atau website yang sudah 
disediakan KORAN Organik 
  
3.3. Evaluasi 
    Apabila program ini sudah berjalan satu bulan, akan dihitung laba rugi 
di bulan pertama produksi. Perbaikan dalam berbagai bidang akan terus 
dilakukan guna mendapatkan hasil yang maksimal. Kegiatan ini berlangsung 
sampai tiga bulan yang merupakan waktu pencapaian program. Dengan 






























BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
 
 
4.1. Anggaran Biaya 
Tabel 4.1. Ringkasan Anggaran Biaya PKM-K 
No Jenis Pengeluaran Biaya (Rp) 
1 
Peralatan penunjang (Freezer, showcase, timbangan digital, 
gunting, tapak wraping) 
3.465.000 
2 Bahan habis pakai  5.800.000 
3 Perjalanan (Pembelian sayuran ke petani & order delivery) 1.010.000 
4 
Lain – lain (leaflet, pamflet, media internet /jejaring sosial, 





4.2. Jadwal Kegiatan 
Tabel 4.2. Jadwal Kegiatan 
No Kegiatan 
Bulan ke- 
1 2 3 
1 Persiapan lokasi             
2 Persiapan peralatan             
3 Persiapan barang             
4 Promosi             
5 Pemasaran produk             
6 Evaluasi              
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 Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan 
































3 50.000 150.000 












































kg 30 8.000 240.000 
Bayam kg 40 4.000 160.000 
Buncis 
Perancis 
kg 30 6.000 180.000 
Brokoli kg 30 8.000 240.000 
Beet Root kg 30 9.000 270.000 
Lobak Kg 30 3.000 90.000 
Tomat Kg 40 6.000 240.000 
Loncang Kg 40 6.000 222.000 
Wortel Kg 50 4.000 200.000 
Timun 
Jepang 
Kg 40 6.000 240.000 
Terong Kg 30 4.000 120.000 
Selada Kg 30 7.000 210.000 
Sawi Kg 40 4.000 160.000 
Kentang Kg 40 5.000 200.000 
Kaylan Kg 40 5.000 200.000 
Kacang 
Panjang 
Kg 40 4.500 180.000 
Kol Kg 50 2.000 100.000 
Gambas Kg 30 3.000 90.000 














Bulan 4 510.000 2.040.000 




















tempat petani di 
Kecamatan 
Getasan 


























































1/4 rim 300.000 75.000 











































SUB TOTAL (Rp) 1.020.000 










 Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas  


































































































     Gambar 5.3 Kemasan Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
